BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum PT Graha Andrasentra Propertindo

1. Sejarah Singkat

PT Graha Andrasentra Propertindo (PT GAP) yantpted di komplek perumahan

Bogor Nirwana Residence, merupakan perusahaan ymergerak dalam bidang

pengembangan kawasan pemukiman terpadu, yang berf@ada pembangunan
perumahan untuk segmen pasar menengah dan menatagaimulai dari tipe standar
hingga mewah. Pengembangan kawasan juga dilengeagan pembangunan berbagai

fasilitas yang menjadikannya sebagai kawasan masekaligus wisata untuk umum.

Gambar 4.1. Pintu Gerbang PT Graha Andrasentra Progrtindo




PT GAP merupakan anak perusahaan PT Bakrieland I&went, Tbk dengan
kepemilikan saham sebesar 99,78%. Perusahaan atahagengelola kawasan hunian
eksklusif Bogor Nirwana Residence (BNR) yang beatkdi Bogor, Jawa Barat.

Pada awalnya BNR hanya menempati area seluas 108man seiring kemajuan yang
telah dicapai oleh perusahaan, BNR akan mencapaisgiuas 1,200 ha. Dan pada saat
ini sudah mencapai 70% dari toal area yang direican. Diharapkan akhir 2012 sudah
mencapai 100%. BNR menawarkan konsep perumahanpregang menyatu dengan
alam. Dimana 60% dari total kawasan ini berupa kanahijau terbuka. Tidak sekedar
hunian tetapi BNR juga menawarkan konsep huniag yarntegrasi.

Terdapat beberapa cluster serta tipe perumahan gaag ini ditawarkan kepada

konsumen diantaranya:

Gambar 4.2.Produk Padma Nirwana

Gambar 4.3.Produk Arga Nirwana
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Tirta Nirwana (tipe 95/216, type 135/216, tpe 22@/2type 200/247,
type 265/ 463)
Bayu Nirwana (Tipe 210/360; Tipe 210/240)
Panorama (Tipel85/216; Tipe 224/270)
Bukit Nirwana 1 (Tipe 70/135; Tipe 80/180; tipe 3¥6)
Bukit Nirwana 2 (tipe 70/135; tipe 80/208)
Arga Nirwana (tipe 100/180; Tipe 125/255)
Padma Nirwana (tipe 77/161; tipe 85/449
Grand Harmony Cluster 1 (Tipe 36/90; tipe 55/ 67/ 180)
Grand Harmony Cluster 2 (Tipe 38/90; tipe 50/10%eT57/180;
Tipe 63/135; tipe 71/210)
Grand Harmony Cluster 3
Grand Harmony Cluster 4
Grand Harmony Cluster 5 (Tipe 74/135; Tipe 80/IBHe 85/210)
Gambar 4.4
Produk 'The Junggle



Tidak sekedar hunian tetapi PT GAP telah meramkamderbagai fasilitas diantaranya
The Junggle Water Park yang merupakan wahana peamaair terlengkap dan
termodern di Bogor, dan The Jungle mall dan Theléuwalk (Orchard) merupakan dua
mal yang terletak di sekitar The Jungle Water Park.

Gambar 4.5
Produk 'The Junggle Orchard Mall

Untuk rencana selanjutnya PT GAP akan menyelesaikambangunan Aston
Hotel&Resort yang merupakan hotel strata bintangpa dan dikelola oleh Aston

International.

2. Struktur Organisasi



Struktur organisasi sangat diperlukan dalam selawghnisasi, Dan struktur organisasi
disesuaikan dengan fungsional atau besar kecilolgane pekerjaan. Struktur organisasi
berguna untuk menentukan tugas dan fungsi masasjAg anggota organisasi,
sehingga pembagian tugas, wewenang dan tangguagnga akan menjadi lebih jelas.
Berikut ini adalah gambar struktur organisasi Dioeat Pengembangan PT Graha
Andrasentra Propertindo

Gambar 4.6
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Setiap perusahaan memiliki visi dan misi dalam alenkan usahanya. Hal ini dilakukan
untuk lebih mengedepankan hal-hal yang perlu didakuuntuk mencapai tujuan
perusahaan. Adapun visi dan misi dari PT Graha @gwefitra Propertindo adalah:

VISI :

Membuat kota baru Bogor dengan konsep 60% hijau

MISI :

Membuat penghuni nyaman dan aman dengan membaaggilita$ yang belum ada di
Bogor



4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1. Hasil Analisa Kesesuaian Tingkat Kematangakaryawan Dengan Gaya
Kepemipinan (Studi pada Direktorat Development PT Gaha Andrasentra
Propertindo)

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dansangang berhubungan dengan judul
“Kesesuaian Tingkat Kematangan Karyawan Dengan GayaKepemimpinan
Situasional (Studi pada PT Graha Andrasentra Propetindo)”. Analisis yang akan
disajikan terdiri dari dua bagian, yaitu analisigtdgori variabel dan korelagtank
Spearman. Teknik analisis yang digunakan pada analisisg@iesariabel adalah analisis
deskriptif, dimana semua data yang diperoleh disksudalam tabel melalui perhitungan
distribusi frekuensi

Pada metode deskriptif analisis ini, akan dilihahgddmana gambaran  gaya
kepemimpinan dan kematangan pegawai dengan camesigipsikan atau menguraikan
data pada tabel frekuensi yang berupa data resporatey didapat dari kuesioner yang
disebarkan oleh peneliti, kemudian menghitung slaomg didapatkan dari setiap variabel.
Sedangkan untuk analis koreld&ank Spearman akan dicari seberapa besar hubungan
antara kematangan karyawan terhadap gaya kepenaimpdirektif, konsultatif,
partiipatif, dan delegatif dengan tujuan dapat hagtligaya kepemimpinan mana yang
sesuai dengan kematangan karyawan yang ada sekarang

Analisis Kategori Data Penelitian

Analisis kategori data penelitian adalah analigsgy berkaitan langsung dengan data
penelitian. Analisis ini bersumber dari kuesionesiny peneliti sebarkan kepada
responden untuk mengukur variabel penelitian yamgudian dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan metode analisis kategori depgadekatan kategori interval,
dengan hasil analisis sebagai berikut:



4.2.2. Hasil Analisis lIdentitas Responden
Pada analisis deskriptif identitas responden, akafaskan dalam bentuk tabel dan
diagram sebagai berikut :

Tabel 4.1.Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Respatten

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 50 71,4
Perempuan 20 28,6
Total 70 100

Gambar 4.7. Diagram Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

| Laki-laki

B Perempuan

Berdasarkan tabel jenis kelamin diatas, mayorgaponden adalah Pria dengan jumlah
50 responden atau 71,4% sedangkan responden Waniianlah 20 orang atau 28,5%.



Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Umur Responden

Umur f %
< 25 tahun 2 2,9
25 - 30 tahun 15 21,4
31 - 35 tahun 11 15,7
36 - 40 tahun 14 20,0
> 40 tahun 28 40,0
Total 70 100

Gambar 4.8.Diagram Umur Responden

Umur

2.9%

H <25 tahun

m25-30tahun
31-35tahun

M 36-40tahun

® >40 tahun

Berdasarkan tabel diatas usia responden terbamjakhausia 40tahun keatas dengan
jumlah 28 orang atau sebesar 40%, kemudian us&)28hun berjumlah 15 orang atau
21,4%, kemudian usia 36-40tahun berjumlah 14 oratay 20,1%, kemudian usia

dibawah 25tahun berjumlah 2orang atau 2,8%.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Tingkat PendidikanResponden



Tingkat Pendidikan

%

D3 20 28,6
Sarjana 43 61,4
Pasca Sarjana 7 10,0
Total 70 100

Gambar 4.9.Diagram Tingkat Pendidikan Responden
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Berdasarkan pendidikan terakhir responden dapatatiki bahwa pendidikan di tingkat
Sarjana berjumlah 43 responden atau 61,5%, kemudigloma 3 (D3) berjumlah 20

orang atau 28,5% kemudian Pasca Sarjana berjurataing atau 10%.

Tabel 4.4.Distribusi Frekuensi Lama Bekerja Responen

Lama Bekerja

%

<5 tahun
5 —-10tahun

28

25

40,0
35,7




11 — 15 tahun 12 17,1
> 16 tahun 5 7,1
Total 70 100

Gambar 4.10.Gambar Diagram Lama Bekerja Responden

Lama Bekerja

7.1%

B <5 tahun
m5-10tahun
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W > 16 tahun

Berdasarkan Lama bekerja responden didapat dasgaielberikut : kurang dari 5 tahun
berjumlah 28 orang atau sebesar 40%, kemudian i berjumlah 25 orang atau
35,7%, kemudian 11 — 15 tahun berjumlah 12 oraag &7,2% dan diatas 16 tahun masa

bekerja berjumlah 5 orang atau 7,1%.

4.2.3. Deskriptif Variabel Penelitian
1. Gaya Kepemimpinan Situasional

Analisa terhadap gaya kepemimpinan ini dibagi ndinggmpat gaya atau kelompok.
Analisa yang pertama adalah analisa gaya kepemanirektif, kemudian analisa gaya
kepemimpinan Konsultatif, kemudian gaya kepemimpiRartisipatif, dan analisa gaya



kemepimpinan Delegative. Pembagian kelompok gapa&rké@npinan ini mengacu pada
teori Hersey&Blanchard.

Masing-masing gaya kepemimpinan tersebut memilikiikator, kemudian untuk
memudahkan analisis setiap indikator tersebut dgkan dalam kuesioner. Adapun

analisis gaya kepemimpinan sebagai berikut:

a. Analisa Gaya Kepemimpinan Direktif

Analisa terhadap gaya kepemimpinan direktif dibaggnjadi tiga pernyataan untuk
mewakili tiga indikator. Jawaban responden terhadaya kepemimpinan direktif
meliputi jawaban setuju maupun tidak setuju yangatianenunjukkan hasil skor total
masing-masing indikator pernyataan. Dan berikut lseddahasil analisis jawaban

responden terhadap gaya kepemimpinan direktif.

Tabel 4.5.Hasil analisis gaya kepemimpinan Direktif(N=70)



No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total

STS TS S SS
Frek % Frek % Frek % Frek %

%

Pemimpin anda 8 11,4 5 7,1 26 37,2 31 44,8 100
memberikan

arahan/petunjuk

=

secara jelas, spesifi

terhadap tugas yan

«

harus dilakukan

20 28,5 40 57,2 6 8,5 4 5,8 100

—

Pemimpin melakukal
komunikasi hanyg
berupa instruks
pekerjaan,

memberikan perintah
kepada karyawan,
sehingga peranan

karyawan terbatas

Pimpinan membatasi 27 38,5 27 38,5 9 13 7 10 100

kesempatan kepada

karyawan untuk
menyumbangkan
gagasan, inisiatif
tentang masalah

pekerjaan, sehingg

[

pengambilan

keputusan  semata

mata menjad
tanggung jawal
pemimpin

Dari ketiga indikator Gaya Kepemimpinan Direktiind@mlah frekuensi jawaban
responden, kemudian diolah dengan menggunakarktpkngolahan data sebagai
berikut :

Tabel 4.6. Pengolahan Data Gaya Kepemimpinan Direlt (N=70)



Frekuensi Jawaban

Pernyataan STS TS S SS
Fre % | Frek| % | Frek % Frek %
1 8 11,4 5 7,1 26 37,2 31 44[3
2 20 | 28,6/ 40| 57,2 6 8,5 4 5,8
3 27 | 38,6)] 27| 385 9 13 7 10
Jumlah 55x1 72x2 41 x 3 42 x4
Frekuensi capaian 55 144 123 168
Skor Total 490
Frekuensi Ideal 840
Kriteria Rendah
Prosentase 58%

Selanjutnya untuk mengetahui kelas pada skor jamvab@nggunakan pengolahan data

sebagai berikut :

Jumlah soal =3
Nilai minimum = 1x 3 (soal) x 70 (orang) = 210
Nilai maksimum = 4 x 3 (soal) x 70 (orang) = 840
Interval = nilai maksimum — nilai minimum
= 840- 630
= 630
Jarak Interval = Interval
Jenjang
= 630157.5
4

Gambar 4.10 Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan mrektif

Cukup Rendah Rendah Cukup Tingagi Tinggi
p N N p gg agg
4 N\ 7 A




490

Dapat disimpulkan dari 70 orang responden yang am&f) gaya kepemimpinan

Direktif, memperoleh presentase sebesar 58% at@mutstal 490. Hal ini menunjukkan

bahwa gaya kepemimpinan Direktif berada pada kitBendah karena hasil skor total
yang berjumlah 490 berada pada skor antara 36%85- Dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan Direktif tidak diterapkan padaGt&ha Andrasentra Propertindo.

b. Analisa Gaya Kepemimpinan Konsultatif

Analisa terhadap gaya kepemimpinan Konsultatif giilmaenjadi tiga pernyataan untuk
mewakili tiga indikator. Jawaban responden terhagaya kepemimpinan Konsultatif
meliputi jawaban setuju maupun tidak setuju yangatianenunjukkan hasil skor total
masing-masing indikator pernyataan. Dan berikut leddahasil analisis jawaban

responden terhadap gaya kepemimpinan konsultatif.

Tabel 4.7
Hasil analisa gaya kepemimpinan Konsultatif (N=70)

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total
STS TS S SS %
Frek | % Frek | % Frekl % Frek %
1 Pemimpin 0 0 14 20 40 57,2 16 22,8 100
memberikan

kelonggaran untuk
menyelesaikan
pekerjaan menurut
cara-caranya sendiri

2 Pimpinan melakukan 6 8,5 | 10 14,3| 27 38,6 27 38,6 100

komunikasi dengan




karyawan tidak hany.

-

saat memberikan

perintah tapi suda

-

mulai mau menerima
kritik, saran dari

bawahannya

3 Pimpinan 6 85| 3 4,3 31 44,4 30 42,4 100
mendengarkan
masukan dar

karyawan mengenai

keputusan yang
diambil, namun
pelaksanaan

keputusan tetap ada

pada pimpinan

Dari ketiga indikator Gaya Kepemimpinan Konsultatdn jumlah frekuensi jawaban
responden, kemudian diolah dengan menggunakanktgkemgolahan data sebagai
berikut:

Tabel 4.8.Tabel Pengolahan Data Gaya Kepemimpinanddsultatif (N=70)

Frekuensi Jawaban
STS TS S SS
Pernyataan
Frek | Frek
_ Frek| % | Frek|] % Frek %
Capaian Ideal
1 0 0 14 20 40| 57,2 16 22,8
2 6 8,5 10| 14,3 27 | 38,6| 27 | 38,6
3 6 8,5 3 43| 31| 44,4 30 428
Jumlah 12x1 27 X2 98 x 3 73 x4
Frekuensi capaian 12 54 294 292
Skor Total 652
Frekuensi Ideal 840




Kriteria Cukup Tinggi

Prosentase 78%

Selanjutnya untuk mengetahui kelas pada skor jawvab@nggunakan pengolahan data

sebagai berikut :

Jumlah soal =3
Nilai minimum = 1x 3 (soal) x 70 (orang) = 210
Nilai maksimum = 4 x 3 (soal) x 70 (orang) = 840
Interval = nilai maksimum — nilai minimum
= 840- 630
= 630
Jarak Interval = Interval
Jenjang
= 630157.5
4

Gambar 4.12. Kriteria Pengolahan Data KepemimpinarKonsultatif
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Dapat disimpulkan dari 70 orang responden yang am&f) gaya kepemimpinan
Konsultatif, memperoleh presentase sebesar 78% akau total 652. Hal ini

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Konsultatiddempada kriteria Cukup Tinggi
karena hasil skor total yang berjumlah 652 beraatiaskor antara 526 — 682.5 Dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan Konsultatif terdpkan pada PT Graha

Andrasentra Propertindo.

c. Analisa Gaya Kepemimpinan Partisipatif



Analisa terhadap gaya kepemimpinan Partisipatibgiimenjadi tiga pernyataan untuk
mewakili tiga indikator. Jawaban responden terhagapa kepemimpinan partisipatif
meliputi jawaban setuju maupun tidak setuju yangatianenunjukkan hasil skor total
masing-masing indikator pernyataan. Berikut addlakil analisis jawaban responden
terhadap gaya kepemimpinan Partisipatif

Tabel 4.9.Hasil analisa gaya kepemimpinan Partisigd (N=70)

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total
STS TS S SS %
Fre | % Frek % Frek % Frek %
k
1 Pimpinan melibatkan 0 0 8 11,4 40 57,1 22 31,4 100
karyawan untuk
bersama samga

merumuskan tentang
cara atau teknis
dalam melakuka

pekerjaan

2 Pimpinan melakukan 0 0 9 12,8 31 44,2 30 42,8 100
komunikasi dua arah

secara intensif deng

[)

nmendengarkan
pendapat atal
masukan dar
karyawan

3 | Pimpinan mengajak 3 4,2 20 28,5 30 42.8 17 24,
karyawan bersama

1A%

100

sama untk terliba
dalam pengambilan
keputusan untuk
menyelesaikan

masalah pekerjaan




Dari ketiga indikator Gaya Kepemimpinan Partisipaian jumlah frekuensi jawaban
responden, kemudian diolah dengan menggunakanktgkemgolahan data sebagai
berikut :

Tabel 4.10.Tabel Pengolahan Data Gaya Kepemimpinapartisipatif (N=70)

Frekuensi Jawaban
STS TS S SS
Pernyataan
Frek | Frek
_ Frek| % | Frek| % Frek %
Capaian Ideal
1 0 0 8 | 11,5 40 | 57,1 22| 314
2 0 0 9 13 31| 44,2 30| 42,8
3 3 4,2 20 | 28,5 30 | 42,8| 17| 24,3
Jumlah 3x1 37x2 101 x 3 72 x4
Frekuensi capaian 3 74 303 288
Skor Total 668
Frekuensi Ideal 840
Kriteria Cukup Tinggi
Prosentase 80%

Selanjutnya untuk mengetahui kelas pada skor jawab@nggunakan pengolahan data
sebagai berikut :

Jumlah soal =3
Nilai minimum = 1x 3 (soal) x 70 (orang) = 210
Nilai maksimum = 4 x 3 (soal) x 70 (orang) = 840
Interval = nilai maksimum — nilai minimum
= 840- 630
= 630
Jarak Interval = Interval

Jenjang



= 630157.5

Gambar 4.13.Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan Rrtisipatif

Cukup Rendah Rendah Cukup Tinggi Tinggi
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Dapat disimpulkan dari 70 orang responden yang am&f) gaya kepemimpinan
Partisipatif, memperoleh presentase sebesar 80% skar total 668. Hal ini

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Partisipatddze pada kriteria Cukup Tinggi
karena hasil skor total yang berjumlah 652 beraatiaskor antara 526 — 682.5 Dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan Partisipatifiterdpkan pada PT Graha

Andrasentra Propertindo.

d. Analisa Gaya Kepemimpinan Delegatif

Analisa terhadap gaya kepemimpinan Delegatif dibaghjadi tiga pernyataan untuk
mewakili tiga indikator. Jawaban responden terhadaga kepemimpinan delegatif
meliputi jawaban setuju maupun tidak setuju yangatianenunjukkan hasil skor total
masing-masing indikator pernyataan. Dan berikut leddahasil analisis jawaban

responden terhadap gaya kepemimpinan Delegatif

Tabel 4.11.Hasil analisa gaya kepemimpinan Delegat{N=70):

No ‘ Pernyataan Frekuensi Jawaban Total
‘ STS TS S SS

%




Frek | % Frek % Frek| % Frek %

1 Pimpinan 0 0 17 24,3| 35 50 18 25,7 100
memberikan
kebebasan penuh
mengenai cara
yang digunakar
dalam
menyelesaikan

pekerjaan

2 Pimpinan 2 2,8 34 48,5| 23 33 11 15,7 100
melakukan

komunikasi dua

arah terhadap
karyawan, akar
tetapi biasanya

komunikasi  yang
sering berlangsung
berupa hasi

pekerjaan

3 Pimpinan 1 1,4 14 20 35 50 20 28,6 100
memberikan
kewenangan penuh

kepada karyawal

=

dalam pengambila

=

keputusan  untul

menyelesaikan

masalah pekerjaan

Dari ketiga indikator Gaya Kepemimpinan Delegatdéndjumlah frekuensi jawaban
responden, kemudian diolah dengan menggunakanktgkemgolahan data sebagai
berikut :

Tabel 4.12. Pengolahan Data Gaya Kepemimpinan Delatif (N=70)

Frekuensi Jawaban



STS TS S SS
Frek | Frek
Capaian Ideal Frek| % | Frek] % Frek %
1 0 0 17 | 24,3 35 50 18 | 25,7
2 2 28| 34| 48,5 23 33 11 | 15,7
3 1 14| 14| 20 35 50 200 28J6
Jumlah 3x1 65 x 2 93x3 49 x 4
Frekuensi capaian 3 130 279 196
Skor Total 608
Frekuensi Ideal 840
Kriteria Cukup tinggi
Prosentase 2%

Selanjutnya untuk mengetahui kelas pada skor jamvab@nggunakan pengolahan data

sebagai berikut :

Jumlah soal =3
Nilai minimum = 1x 3 (soal) x 70 (orang) = 210
Nilai maksimum = 4 x 3 (soal) x 70 (orang) = 840
Interval = nilai maksimum — nilai minimum
= 840- 630
= 630
Jarak Interval = Interval
Jenjang
= 630157.5
4

Gambar 4.14 Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan Rlegatif
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608

210 -367.5 368525 526 - 682.5 682.5 - 840

Dapat disimpulkan dari 70 orang responden yang ame&f) gaya kepemimpinan

Delegatif, memperoleh presentase sebesar 72% kaatiosal 608. Hal ini menunjukkan

bahwa gaya kepemimpinan Delegatif berada padaikririkup Tinggi karena hasil skor
total yang berjumlah 608 berada pada skor antéa-3282.5 Dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan Delegatif diterapkan pada Ph&#fandrasentra Propertindo.

2. Analisa Tingkat Kematangan Karyawan

Analisa terhadap tingkat kematangan karyawan berguntuk mengukur sejauh mana
tingkat kesiapan karyawan dalam menerima tugas ydihgrikan dan mengetahui
kemampuan karyawan dalam menerima tugas yang khiperidan mengetahui

kemampuan karyawan. Dalam analisis kemampuan karygenulis menggunakan dua
indikator yaitu kemampuan kerja dan kemauan kddmlam hal ini penulis mengacu
pada teori Hersey&Blanchard. Kemudian indikaton @amauan kerja dan kemampuan
kerja kemudian dituangkan kedalam kuesioner. Dankute ini hasil analisa dari

kematangan karyawan:

a. Analisis terhadap Kemampuan Kerja Karyawan

Kemampuan Kkerja meliputi empat indikator dalam pé&oguannya. Analisis
kemampuan kerja karyawan berguna untuk mengetabberapa besar tingkat
kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaan. Dasil kuesioner tingkat
kemampuan karyawan pada PT Graha Andrasentra Bromedapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel.4.13.Hasil analisa Kemampuan Kerja karyawan (N = 70)

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total
STS TS S SS
%
Frek % Frek % Frek % Frek %

1 Anda termasuk orang O 0 8 11,4 24 34,3 38 54,3

yang memiliki

pengalaman dalam

bidang pekerjaan yang




dilakukan

2 Anda mampu melihal 0 0 6 8,5 34 48,5 30 43 100

gambaran besar dal

suatu pekrjaan yan

dilakukan sebelum
merencanakan serta
mengambil langkah
konkrit terhadap

pekerjaan tersebut

3 Anda memaham| 0 0 5 7,1 30 42,9 35 50 100
bagaiamna
menyelesaikan

pekerjaan sesuai dengg

=}

harapan, tujuarn
perusahaan
4 Anda memiliki inisiatif| O 0 2 2,9 32 45,7 36 51,4 100

untuk  menyelesaikar

—

berbagai persoalan sul

dalam pekerjaan

Hasil dari tabel analisa tersebut kemudian diolamggunakan teknik pengolahan data

sebagai berikut :

Tabel 4.14.Pengolahan Data Kemampuan Kerja karyawa N = 70)

Frekuensi Jawaban
STS TS S SS
Pernyataan
Frek | Frek
_ Frek| % | Frek| % Frek %
Capaian Ideal
1 0 0 8 | 11,4 24 | 34,3| 38| 54,3
2 0 0 6 85/ 34| 485 30 43
3 0 0 5 71 30| 42,9 35 50
4 0 0 2 29 32| 457 36/ 514
Jumlah Ox1 21 x2 120 x 3 139 x4
Frekuensi capaian 0 42 360 556
Skor Total 958




Frekuensi Ideal

1120

Kriteria

Tinggi

Prosentase

85%

Berdasarkan hasil tabel diatas kemampuan kerjgakean adalah sebesar 85% atau

dengan skor total 958. Hal ini menunjukkan bahwgkat kemampuan kerja tergolong

kriteria tinggi, dengan perhitungan sebagai berikut

Jumlah soal
Nilai minimum

Nilai maksimum

=4
=1 x4 (soal) x 70 (orang) =280
= 4 x4 (soal) x 70 (orang) = 1120

Interval = nilai maksimum — nilai minimum
= 1120 - 280
= 840
Jarak Interval = Interval = 840= 210
Jenjang 4
Gambar 4.15. Kriteria Pengolahan Data Kemampuan Kea Karyawan
Cukup Rendah Rendah Cukup Tinggi Tinggi
r A N A Ny 7 A Y4 - R
958
280-490 491-700 701-910 911-1120
M1 M2 M3 M4
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpublewa tingkat kemampuan

kerja karyawan PT

Graha Andrasentra Propertindadaedalam kriteria tinggi (M4)

dengan skor yang diperoleh 958 masuk kriteria arf@iad — 1120.

b. Analisis terhadap

Kemauan Kerja Karyawan



Analisis terhadap kemauan kerja karyawan menggumadsnpat indikator untuk
mengukur tingkat kemauan kerja karyawan. Dengan gmemakan pernyataan-
pernyataan dalam indikator tersebut dapat diketséloerapa besar tingkat kemauan kerja
karyawan PT Graha Andrsentra Propertindo. Seteiakukan penyebaran kuesioner
dapat diketahui tingkat kemauan kerja adalah selmegi&ut :

Tabel 4.15.Hasil analisa Kemauan Kerja karyawan ( N= 70)

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Total
STS TS S SS
%
Frek % Frek % Frek % Frek %
1 Anda akan bersedia 0 0 7 10 53 75,7 10 14,3 100

untuk  mengambil
alih tanggung jawal
secara sukareld,
sebatas kemampuan
Anda apabila adg
rekan kerja yang

berhalangan

2 Anda senantiasa 0 0 2 3 34 48,5 34 48,5 100
meluangkan wakty
untuk belajar
mencari  informasi
untuk bidang-
bidang yang belum

Anda kuasai

3 Anda memiliki | O 0 6 8,6 26 37,2 38 54,2 100
komitmen terhadap
pekerjaan yang
dilakukan sehinggd
pekerjaan tersebut
dapat diselesaikan
dengan baik ssual
harapan/tujuan

perusahaan

4 Anda termasuk 0 0 5 7,1 30 42,9 35 50 100
orang yang meliha
suatu perubahan
sebagai suaty
kesempatan untu

berkembang, bukar

sebagai suaty




halangan

Hasil dari tabel analisa tersebut kemudian diolamggunakan teknik pengolahan data
sebagai berikut :

Tabel 4.16.Pengolahan Data Kemauan Kerja karyawan |l = 70)

Frekuensi Jawaban
STS TS S SS
Pernyataan
Frek
_ % | Frek| % | Frek| % Frek %
Capaian
1 0 0 7 10 53| 75,71 10 14,3
2 0 0 2 3 34| 48,5 34| 485
3 0 0 6 8,6/ 26| 37,2 38 54,2
4 0 0 5 7,1, 30| 42,9 35 50
Jumlah Ox1 20x 2 143 x 3 117 x 4
Frekuensi capaian 0 40 429 468
Skor Total 937
Frekuensi Ideal 1120
Kriteria Tinggi
Prosentase 84%

Berdasarkan hasil tabel diatas kemauan kerja kanyadalah sebesar 84% atau dengan
skor total 937. Hal ini menunjukkan bahwa tingkatauan kerja tergolong pada kriteria

tinggi, dengan perhitungan sebagai berikut :

Jumlah soal =4

Nilai minimum =1 x4 (soal) x 70 (orang) =280

Nilai maksimum = 4 x4 (soal) x 70 (orang) = 1120

Interval = nilai maksimum — nilai minimum
= 1120 - 280

= 840



Jarak Interval = Interval = 840= 210

Jenjang 4

Gambar 4.16.Kriteria Pengolahan Data Kepemimpinan Rlegatif

Cukup Rendah Rendah Cukup Tinggi Tinggi
r A N A Ny 7 A Y4 - R
937
280-490 491-700 701-910 911-1120
M1 M2 M3 M4

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkahwa tingkat kemauan kerja
karyawan PT Graha Andrasentra Propertindo berattandiriteria tinggi dengan skor
yang diperoleh 937 masuk kriteria antara 911 — 1120

4.2.4 Analisis KorelasiSpearman untuk Melihat Kesesuaian Antara Kematangan
Karyawan dengan Gaya Kepemimpinan

Dari proses perhitungan yang telah dilakukan secasgmual dan dengan bantuan
software SPSS, diperoleh hasil analisis hubungan antara kematanqegawai dengan
gaya kepemimpinan direktif, konsultatif, partisibpadan delegatif. Analisis ini dilakukan
untuk dapat mengetahui gaya kepemimpinan mana gasgai dengan kematangan

karyawan. Hasil analisis akan dibahas seperti yartapat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.17.Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Direkif dengan Kematangan
Karyawan

Kaoefisien Kaoefisien P-value Kesimpulan



Korelasi Determinasi
Spearman (%)
Tidak
0,028 0,08 0,815 o
Signifikan

Dari tabel 4.11 di atas diperoleh koefisien koretpgarman sebesar 0,028. Walaupun
demikian hasil pengujian menunjukan bahwa pengugtatistik menunjukan hasil yang
tidak signifikan karena nilai p-value (0,815) lebdesar dari pada nilai alpha/taraf
signifikasnsi (0,05). Maka dapat disimpulkan bahtidak terdapat hubungan atau

kesesuaian antara gaya kepemimpinan direktif dekgaratangan karyawan.

Sementara itu, koefisien determinasi sebesar 0,6&runjukkan bahwa variasi data
variabel gaya kepemimpinan direktif dapat dijelask#eh variabel kematangan pegawai

sebesar 0,08%.

Tabel 4.18.Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Konsuatif dengan
Kematangan Karyawan

Koefisien Koefisien
Korelasi Determinasi P-value Kesimpulan

Spearman (%)




Tidak

0,076 0,57 0,534 -
Signifikan

Dari tabel 4.12 di atas diperoleh koefisien koretpgarman sebesar 0,076. Walaupun
demikian hasil pengujian menunjukan bahwa pengugtatistik menunjukan hasil yang
tidak siginifikan karena nilai p-value (0,534) lebbesar dari pada nilai alpha/taraf
signifikasnsi (0,05). Maka dapat disimpulkan bahtidak terdapat hubungan atau

kesesuaian antara gaya kepemimpinan konsultatifadekematangan karyawan.

Sementara itu, koefisien determinasi sebesar 0,6¥runjukkan bahwa variasi data
variabel gaya kepemimpinan konsultatif dapat dsjedan oleh variabel kematangan

pegawasebesar 0,57%.

Tabel 4.19.Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Partigpatif dengan
Kematangan Karyawan

Koefisien Koefisien
Korelasi Determinasi P-value Kesimpulan
Spearman (%)

0,453 20,49 0,000 Signifikan




Dari tabel 4.13 di atas diperoleh koefisien koretpearman sebesar 0,453. Kemudian
dari hasil pengujian statistik menunjukan hasil g/asiginifikan karena nilai p-value
(0,000) lebih kecil dari pada nilai alpha/tarafrsfdcasnsi (0,05). Berdasarkan hasil
pengujian statistik diatas maka HO ditolak dandit&rima (Signifikan) karena p-value
(Sig.2-tailed) <o =5%.

Hal Ini berarti bahwa terdapat hubungan atau kesasuantara gaya kepemimpinan
partisipatif dengan kematangan karyawan, dimanauigdn tersebut termasuk
“hubungan yang sedang”. Dengan demikian, semagarpengaruh faktor kematangan
karyawan, semakin tinggi pula gaya kepemimpinatigyaatif yang dirasakan.

Sementara itu, koefisien determinasi sebesar 20 d@¥unjukkan bahwa variasi data

variabel gaya kepemimpinan partisipatif dapat dgkén oleh variabel kematangan
pegawasebesar 20,49%.

Tabel 4.20. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Delegjif dengan Kematangan

Karyawan
Koefisien Koefisien
Korelasi Determinasi P-value Kesimpulan
Spearman (%)
Tidak
0,041 0,17 0,735 N
Signifikan




Dari tabel 4.20 di atas diperoleh koefisien koretpgarman sebesar 0,041. Walaupun
demikian hasil pengujian menunjukan bahwa pengugtatistik menunjukan hasil yang
tidak signifikan karena nilai p-value (0,735) lebdesar dari pada nilai alpha/taraf
signifikansi (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwdak terdapat hubungan atau
kesesuaian antara gaya kepemimpinan delegatif déegaatangan karyawan.

Sementara itu, koefisien determinasi sebesar O,¥%unjukkan bahwa variasi data
variabel gaya kepemimpinan delegatif dapat dijelasloleh variabel kematangan
pegawasebesar 0,17%.

4.2.5 Analisis Kesesuaian Antara tingkat KematangaKaryawan dengan Gaya
Kepemimpinan pada Direktorat Development PT Graha Adrasentra Propertindo

Berdasarkan hasil penelitian terhadap gaya kepemanpyang diterapkan oleh
pimpinan pada Direktorat Development PT Graha Aseinfra Propertindo, diperoleh
hasil bahwa responden yang berjumlah 70 orang aiegalya kepemimpinan Partisipatif
diterapkan oleh pimpinan pada direktorat tersebengan skor total mencapai 668 atau
80%. Skor ini berada pada kriteria cukup tinggiyantara 526 — 682.5

Sementara itu gaya kepemimpinan Konsultatif menddpa atau 78%, sedangkan gaya
kepemimpinan Delegatif mencapai skor 608 atau 73% daya kepemimpinan Direktif
mencapai skor 490 atau 58%. Secara garis besar gergjhitungan terhadap gaya
kepemimpinan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.21.Hasil Analisis Gaya Kepemimpinan N=70

o Skor
Gaya Kepemimpinan _ Prosentase
Capaian




Direktif 490 58%

Konsultatif 652 78%
Partisipatif 668 80%
Delegatif 608 2%

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada bafelsmnya, bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif diterapkan apabila pegdaelah mengenal teknik-teknik yang
dituntut dan telah mengembangkan hubungan yangt det@an pimpinan. Pimipinan
meluangkan waktu untuk berbincang-bincang dengarekae untuk lebih melibatkan
mereka dengan keputusan-keputusan kerja, dan nmtnklengarkan saran-saran mereka
mengenai peningkatan kinerja. Gaya kepemimpinartisgeatif akan efektif jika
diterapkan pada bawahan yang memiliki tingkat kamgan M3 (Mampu tetapi tidak

mau/ragu-ragu).

Sementara itu dari hasil penelitian diketahui babwgkat kematangan karyawan berada
pada tingkat kematangan M4 (mampu dan mau). Habémndasarkan hasil kuesioner
indikator kematangan yaitu kemauan diperoleh sk®r $911-1120) atau 84% dan
kemampuan karyawan diperoleh skor 958 (911-1124) 86%. Dapat dikatakan kedua
indikator kematangan karyawan berada pada tinglahakangan M4 lemah (skor
rendah). Bahwa dengan tingkat kematangan M4 lesiadr fendah) penulis melihat ada
kecenderungan M4 lemah ini mempunyai tingkat kengda yang mendekati tingkat
kematangan M3 kuat. Kecenderungan ini muncul demgamperhatikan hasil analisis
dengan menggunakan korelasi spearman antara kejaatgregawai terhadap gaya
kepemimpinan partisipatif yang menunjukkan nilaefisien korelasi yang cukup tinggi
dan hasil pengujian statistik yang siginifikan kaenilai p-value (0,000) lebih kecil dari
pada nilai alpha/taraf signifikasnsi (0,05). Besatkan hasil pengujian statistik diatas
maka HO ditolak dan H1 diterima (Signifikan) kamgmvalue (Sig.2-tailed) <« =5%.
Hal Ini berarti bahwa terdapat hubungan atau kesasuantara gaya kepemimpinan
partisipatif dengan kematangan karyawan, dimanauingdn tersebut termasuk
“hubungan yang sedang”. Dengan demikian, semadsarypengaruh faktor kematangan
karyawan, semakin tinggi pula gaya kepemimpinabgatif yang dirasakan.



Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkandadengan tingkat kematangan M4
lemah (skor rendah) maka gaya kepemimpinan PatiSiyang diterapkan oleh
pimpinan Direktorat Development dapat ditingkatkaenjadi kepemimpinan Delegatif.
Karena hal ini juga sesuai dengan harapan bahwéatinrkematangan karyawan juga
dapat ditingkatkan melalui pelatihan sehingga dapeahingkatkan keterampilan kerja
mereka. Karena pada dasarnya tingkat kematangaMdrpu dan Mau) adalah orang-
orang yang memiliki kemampuan dan kemauan untukakn&bn pekerjaan yang
diperintahkan, sehingga pimpinan dapat melepaslaxeka untuk menjalankan tugasnya

sendiri.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada balfelsmnya, bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif diterapkan apabila pegdaelah mengenal teknik-teknik yang
dituntut dan telah mengembangkan hubungan yangt det@an pimpinan. Pimipinan
meluangkan waktu untuk berbincang-bincang degnarekae untuk lebih melibatkan
mereka dengan keputusan-keputusan kerja, dan nmtnklengarkan saran-saran mereka
mengenai peningkatan kinerja. Gaya kepemimpinartisgetif akan efektif jika
diterapkan pada bawahan yang memiliki tingkat kamgan M3 (Mampu tetapi tidak
mau/ragu-ragu). Sedangkan berdasarkan hasil kwerstongkat kematangan karyawan
berada pada tingkat M4 lemah (skor rendah) maka depemimpinan yang sesuai
adalah gaya kepemimpinan Delegatif, sehingga dengarerapkan gaya kepemimpinan
Delegatif ini diharapkan pimpinan dapat menciptakagkungan kerja yang lebih baik

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.



